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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bullying pada anak usia sekolah didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden anak usia sekolah dasar dalam penelitian ini berada 

pada rentang usia11-12 tahun dengan usia anak paling banyak adalah 11 tahun. 

Sedangkan untuk jenis kelamin, sebagian besar subjek penelitian ini berjenis 

kelamin laki-laki. 

2. Berat badan berhubungan dengan kecenderungan anak untuk mengalami 

kejadian bullying (P0,00 <0,05). 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pula bahwa anak laki-laki lebih banyak 

melakukan bullying. Sedangkan pada anak perempuan lebih banyak mengalami 

bullying. 

4. Warna kulit berhubungan dengan kecenderungan anak untuk mengalami 

kejadian bullying (P0,002 <0,05). 

 

        5.2 Saran  

       Adapun saran yang dapat dirumuskan dari hasil penelitian ini meliputi : 

1. Bagi pelayan kesehatan, keberadaan perawat disekolah akan sangat membantu 

dalam penanggulan bullying di sekolah. Perawat sekolah dapat melakukan 

intervensi dengan memberikan pendidikan kesehatan mengenai bullying 
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terhadap orang lain. Keberadaan perawat disekolah ini akan sangat bermanfaat 

bagi anak di sekolah karena perawat di sekolah ini akan sangat bermanfaat bagi 

anak di sekolah karena perawat tidak hanya memberikan pelayanan kesehatan 

secara fisik saja, akan tetapi dapat meberikan pelayanan secara holistik meliputi 

aspek biopsikososiospritual pada anak. 

2. Bagi penelitian keperawatan, materi mengenai bullying pada anak sekolah ini 

dapat dijadikan terapi modalitas untuk mebentuk konsep diri yang positif pada 

anak sekolah sehingga dapat mengurangi angka kejadian bullying. Terapi ini 

dapat diterapkan pada saat melakukan intervensi di sekolah pada saat mahasiswa 

melakukan praktik keperwatan anak dalam setting sekolah dasar. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian bullying sekolah dasar cukup 

tinggi oleh karena itu diperlukan kerjasama antara penyelenggara pendidikan di 

sekolah, komunitas dan juga orang tua siswa untuk mengatasi permasalahan 

bullying di sekolah dasar ini secara bersama-sama. Bentuk kerja sama yang 

dapat dilakukan melalui penyusunan program-program anti bullying di sekolah. 

Penangan bullying di sekolah dapat juga dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan secara tidak langsung tanpa menyalahkan siapapun. Anak dapat 

dilibatkan dalam suatu kelompok diskusi yang khusus membahas mengenai 

bullying. Keberhasilan  intervensi ini perlu didukung dengan suasana budaya 

sekolah serta kebijakan Kepala sekolah dalm membuat program anti-bullying di 

sekolah. Budaya sekolah yang ramah,saling menghargai dan saling tolong 

menolong dapat menurunkan angka kejadian bullying di sekolah.


